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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja 

ekonomi. Kinerja lingkungan diproksikan dengan peringkat PROPER dan kinerja ekonomi 

dihitung dengan menggunakan return saham. Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 22 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

mengikuti program PROPER pada tahun 2013-2015 dengan 66 observasi.Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah metode nonpropability sampling dengan 
teknik purposive sampling.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis linear 

sederhana. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja ekonomi yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 

0,991 > 0,05. 

Kata kunci: kinerja lingkungan, kinerja ekonomi, manufaktur 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of environmental performance on economic 

performance. Environmental performance is proxied by PROPER and economic 

performance is calculated by using stock returns. The samples used in this study are 22 

companies listed in the Indonesia Stock Exchange and the PROPER program in 2013-2015 

with 66 observations. The sampling method used is the method nonpropability sampling 

with purposive sampling technique. Data analysis technique used is a simple linear 

analysis.Based on the analysis found that environmental performance does not affect the 

economic performance demonstrated by the significant value of 0.991> 0.05. 
Keywords: environmental performance, economic performance, manufacturing 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu masalahperlu mendapatkan perhatian masyarakat kali ini adalah 

banyaknya terjadi bencana alam, perubahan iklim serta permasalahan lingkungan. 

Hal ini dapat dilihat dari seringnya terjadi bencana alam di Indonesia seperti 

banjir, tanah longsor, serta kebakaran hutan, selain itu, pencemaran udara dan air, 

kebisingan  suara serta pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh  zat kimia  

adalah sebagian dari permasalahan yang menjadi pusat perhatian saat ini.  
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Masalah-masalah tersebut muncul diakibatkan oleh pencemaran 

lingkungan yang salah satunya disebabkan oleh semakin berkembangnya kegiatan 

industri yang mengubah fungsi lahan menjadi kawasan industri (Dunlap and 

Scarce, 1991) serta kurangnya pengamatan perusahaan pada efek pencemaran 

lingkungan oleh kegiatan industri perusahaan.Mengetahui efek dari kurang 

baiknya/ pengkajian lingkungan yang tampak terlihat, permasalahan lingkungan 

yang terjadi merupakan faktor penting yang perlu dikaji secara mendalam 

sehingga bisa melakukan kegiatan pencegahan, perbaikan yang lebih tepat. 

Beberapa isu permasalahan lingkungan seperti isu tentang permasalahan 

pencemaran lingkungan oleh perusahaan kertas di Riau yang mendapat protes dari 

masyarakat setempat, persoalan PT. Lapindo Brantas di Sidoarjo dengan lumpur 

yang tanpa henti mengakibatkan kerusakan lingkungan serta menelantarkan 

ribuan masyarakat sekitar, serta pencemaran Sungai Citarum yang diakibatkan 

oleh industri manufaktur yang berada di sekitar aliran Sungai Citarum. Data 

penyampelan di lokasi-lokasi pembuangan limbah industri menemukan berbagai 

jenis logam berat dan senyawa kimia organik yang bersifat toksik dilepaskan 

begitu saja ke badan sungai, yang berasal dari limbah pabrikterutama yang adadi 

Daerah Aliran Sungai Citarum seperti halnya industri tekstil, industri penyamakan 

kulit, industri makanan, dan industri elektroplating. Dampak dari bahan pencemar 

tersebut yaitu, perubahan tingkat keasaman air, membunuh organisme, 

mengganggu proses fisiologi atau metabolisme, atau merusak organ-organ hewan, 

serta mengancam kesehatan manusia. Pemerintah masih mengandalkan model 

pendekatan atur dan awasi (command and control) di mana pemerintah 
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menerapkan baku mutu dan persyaratan yang harus dipatuhi oleh pelaku usaha 

serta melakukan pengawasan dan penegakan hukum terhadap kasus tersebut. 

Semakin kuat sanksi yang diberlakukan maka semakin berkurang adanya 

penyimpangan (Mobus, 2005). Adanya kasus tersebut semakin banyak perusahaan 

yang sudah memulai untuk memperhatikan lingkungan sekitar perusahaan, yang 

dapat menghindari protes dari masyarakat dan pemerintah, dimana hal tersebut 

akan menarik perhatian investor karena perusahaan telah menjalankan tanggung 

jawabnya terhadap lingkungan. 

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan seharusnya harus mampu 

berupayamenyatak untuk membuat aktivitas operasional dalamlingkup serta 

norma yang berlaku di mayarakat dilingkungan sekitar berada (Deegan, 1996). 

Kegiatan yang perlu diperhatikan adalah banyak perusahaan yang melaksanakan 

kegiatan operasionalnya hanya berfokus pada laba yang dihasilkan tanpa 

memperhitungkan dampak lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan industrinya, 

sehingga menimbulkan konsekuensi terhadap lingkungan sekitar 

perusahaan.Segala aktivitas perusahaan, yang dilakukan secara langsung maupun 

tidak, dapat berdampak pada lingkungan yang ada disekitarnya, dan dapat 

menjadikan perusahaan yang mampu digunakan untuk memperhatikan lingkungan 

makhluk hidup di saat melakukan kegiatan operasional perusahaan. 

Adapun usaha dari pihak regulasi untuk melestarikan lingkungan hidup 

dilakukan pemerintah dengan menerbitkan Undang-Undang Republik Indonesia 

No.32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

serta Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.101 Tahun 2014 tentang 
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Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemerintah sangat peduli terhadap pengelolaan lingkungan hidup.Mulainya 

diterapkan peraturan tersebut sangat diharapkan agar perusahaan lebih 

memperhatikan lingkungan hidup di sekitarnya dan dapat mengurangi dampak 

negatif yang dihasilkan oleh kegiatan operasional perusahaan. 

Pemerintah melalui Kementrian Lingkungan Hidup telah membentuk 

suatu program sebagai bentuk penataan lingkungan hidup perusahaan  di 

Indonesia yang disebut dengan PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan).Kegiatan ini dilakukan guna memberikan penilaian kinerja 

lingkungan, serta memacu setiap perusahaan semakin peduli pada lingkungannya.. 

Kinerja perusahaan untuk ikut berperan di dalam melestarikan lingkungan 

sebagai bentuk tanggung jawab sosial dari perusahaan disebut dengan kinerja 

lingkungan.Keberhasilan dalam kinerja lingkungan diukur dengan prestasi yang 

dapat diraih oleh perusahaan  di dalam mengikuti program PROPER. Sehingga 

banyaknya fenomena lingkungan dan adanya PROPER menyebabkan kinerja 

lingkungan menjadi variabel yang dipertimbangkan di dalam penelitian ini. 

Dengan meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan akan membawa 

dampak positif bagi investor, karena jika perusahaan telah melaksanakan 

tanggung jawab sosialnya dengan baik kepada masyarakat, maka dimasa yang 

akan datang risiko perusahaan untuk mendapat tuntutan hukum dari masyarakat 

semakin kecil. Dengan melihat kinerja lingkungan perusahaan yang baik, maka 

akan lebih banyak investor yang tertarik untuk menanamkan modalnya ke 
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perusahaan, sehingga meningkatkan kinerja ekonomi perusahaan (Nofiyana, 

2011). 

Kegiatan yang dilakukan untuk melestarikan lingkungan perusahaan bisa 

memberikan sejumlah keuntungan seperti ketertarikan investor dan 

stakeholderpada keberhasilan perusahaan efek dari pengelolaan lingkungan 

yabertanggung jawab (Pflieger et al., 2005). Hasil lain menyatakan  bahwa 

pengelolaan lingkungan yang bagus dapat menghindari masalah dari masyarakat 

setempat dan pemerintah guna meningkatkan kualitas yang akhirnya dapat 

meningkatkan kinerja ekonomi perusahaan tersebut.Iriyanto dan Paskah (2014) 

menyatakan adanya kinerja lingkungan ialah salah satu factor sebagai penentu 

untuk meningkatkan kinerja ekonomi. Dalam penelitian ini kinerja ekonomi 

diukur dengan return saham. Return saham ialah  tingkat pengembalian yang 

diperoleh investor baik keuntungan atau kerugian dari aktivitas investasi dan 

dapat menjadikan bahan pertimbangan dalam membeli serta mempertahankan 

saham. Seberapa besar maupun kecil return saham ini bisa terjadi hal ini 

dikarenakan adanya perubahan nilai saham, jika nilai saham meningkat akibatnya 

terjadi peningkatan pada return saham begitupula dengan sebaliknya. 

Almilia dan Widjayanto (2007), Wibisono (2011) dan Dian dan Erna 

(2013) menemukan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja ekonomi.Namun penelitian yang dilakukan oleh Suratno, 

dkk.(2006), Titisari dan Khara (2012) dan Karin, et al. (2012) menunjukkan 

bahwa kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja ekonomi. Dasgupta, et.al, 

2001 melakukan penelitian tentang reaksi pasar pada kinerja lingkungan dengan 
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perusahaan yang ada di Argentina, Meksiko, Chili, dan Filiphina menggambarkan 

dengan hasil bahwa pasar berimplikasi positif pada kinerja perusahaan yang baik 

dan bereaksi negative pada kinerja lingkungna yang kurang baik. Hal ini sama  

dengan riset yang dilakukan  Porter dan Linde (1995).Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Iriyanto dan Paskah (2014) yang menunjukkan 

bahwa kinerja lingkungan mempunyai pengaruh terhadap kinerja ekonomi. 

Peneliti tertarik meneliti variabel terkait karena hasil penelitian terdahulu 

yang menggambarkan hasil yang tidak sama.Oleh karena itu, peneliti mencoba 

kembali meneliti pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja ekonomi dengan 

tahun pengamatan yang lebih terkini sehingga hasil penelitian yang dihasilkan 

diharapkan dapat memberikan informasi terkini.Adapun alasan peneliti memilih 

perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian karena industri manufaktur 

merupakan industri yang banyak melakukan eksplorasi terhadap lingkungan 

hidup.Menurut latar belakang tersebut adapun rumusan masalah penelitian yaitu 

apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja ekonomi? 

Adapun tujuannya yaitu untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja ekonomi. Kegunaan penelitianyaitu: 

1) Kegunaan Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori, terutama yang berkaitan  dengan kinerja lingkungan 

yang dilaksanakan oleh perusahaan dan menjadi bahan referensi kepada pihak-

pihak lain yang berkepentingan mengenai subjek atau objek yang terkait dalam 

penelitian ini. 2) Kegunaan Praktis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran perusahaan akan pentingnya melaksanakan tanggung jawab perusahaan 
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terhadap lingkungannya akan mempengaruhi nilai perusahaan serta sebagai 

pertimbangan dalam pembuatan kebijaksanaan perusahaan untuk lebih 

meningkatkan kepeduliannya pada lingkungan. Bagi pemerintah, penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan tentang penetapan berbagai 

kebijakan mengenai standar pengelolaan lingkungan yang harus dipatuhi oleh 

perusahaan. 

Teori legitimasi menunjukkan bahwa organisasi/perusahaan yang 

berkesinambungan dapat memastikan bahwa mereka telah melakukan kegiatan dia 

dalam aturan-aturan yang ditetapkan masyarakat serta memastikan kegiatan 

mereka dapat diterima oleh pihak luar.Dalam mengadopsi perspektif teori 

legitimasi, perusahaan secara sukarela akan melaporkan kegiatan jika manajemen 

merasakan bahwa kegiatan tersebut diharapkan oleh masyarakat di mana ia 

beroperasi (Cormier and Gordon, 2001). Postulat dari teori legitimasi adalah 

organisasi tidak hanya terlihat dalam memperhatikan hak investor, tetapi secara 

umum dapat mengamati hak-hak yang dimiliki oleh publik  (Deegan dan Rankin, 

1996). 

Menurut Shocker dan Sethi (1974), perusahaan beroperasi melalui kontrak 

sosial, baik secara eksplisit maupun implisit.Maka pada dasarnya seluruh 

perusahaan mempunyai kontrak dengan masyarakat dalam melakukan 

aktivitasnya berdasarkan nilai- nilai yang diyakini oleh masyarakat.Apabila suatu 

perusahaan dapat memenuhi kontrak implisit yang diajukan dengan stakeholder, 

maka stakeholderdapat  melakukan sesuai dengan keinginan perusahaan. Lain 

halnya, apabila kontrak implisit yang disepaki dengan stakeholder tidak dapat 
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dipenuhi, hal ini dapat menimbulkan kemungkinan kontrak yang implisit dapat 

berubah menjadi kontrak eksplisit yang tidak diinginkan serta dapat menimbulkan 

biaya yang lebih tinggi dari yang telah disepakati bersama.5 

Biaya yang tinggi diakibatkan denga masyarakat tidak dapat menerima 

legitimasi tentang keberadaan perusahaan diantara mereka. Oleh karena itu, 

perusahaan berusaha mendapatkan legitimasi dari masyarakat dengan cara 

melaksanakan program-program yang sesuai dengan harapan 

masyarakat.Implementasi riilnya adalah melalui pelaksanaan program corporate 

sosial responsibility dan mengungkapkannya baik di dalam laporan tahunan 

maupun laporan keberlanjutansebagai suatu bentuk informasi yang dibutuhkan 

investor untuk mengambil keputusan terkait kinerja perusahaan yang sesuai 

dengan nilai-nilai di dalam masyarakat. 

Teori legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya 

memastikan bahwa mereka beroperasi dalam bingkai dan norma yang ada dalam 

masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan berada, dimana mereka berusaha 

untuk memastikan bahwa aktivitas mereka (perusahaan) diterima oleh pihak luar 

sebagai suatu yang sah (Deegan, 2004). 

Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 

hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat 

bagi stakeholdernya (pemegang saham, keditor, konsumen, supplier, pemerintah, 

masyarakat, analisis, dan pihak lain).Dalam melaksanakan kegiatannya 

perusahaan harus mempertimbangkan semua stakeholder karena pengaruh 

stakeholder tersebut sangat besar bagi kelangsungan hidup sebuah perusahaan.Hal 
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ini sejalan dengan konsep Triple Button Line yang diperkenalkan oleh John 

Elkington (1997), perusahaan yang ingin bertahan dalam jangka panjang, selain 

mengejar keuntungan ekonomi perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat 

dalam pemenuhan kesejahteraan para stakeholder dan turut berkontribusi secara 

aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Teori stakeholder adalah teori manajemen organisasi dan etika bisnis yang 

membahas moral dan nilai-nilai dalam mengelola organisasi (Fredman, 

1984).Teori stakeholder menyatakan bahwa semua stakeholder mempunyai hak 

memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan mereka.Para stakeholder dapat memilih untuk 

menggunakan informasi tersebut maupun tidak menggunakannya (Deegan, 2004). 

Teori sinyal dikembangkan oleh Ross (1977) yang menyatakan bahwa 

pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih baik mengenai 

perusahaannya akanterdorong untuk menyampaikan informasi tersebut kepada 

calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat. Teori sinyal 

menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan 

terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan (Watts, 2000).Informasi 

yang bersifat positif akan direaksi positif begitu juga sebaliknya (Brown dan 

Warner, 1980).Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis 

karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran 

baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang 

bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. 

Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh 
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investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi 

(Nurrohman, 2013). 

Menurut Jogiyanto (2000), informasi yang dipublikasikan sebagai suatu 

pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan 

keputusan investasi. Apabila pengumuman tersebut mengandung nilai positif, 

maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu setelah pengumuman tersebut 

diterima oleh pasar. Semua investor memerlukan informasi untuk mengevaluasi 

risiko relatif setiap perusahaan sehingga dapat melakukan diversifikasi portofolio 

dan kombinasi investasi dengan preferensi risiko yang diinginkan.Salah satu 

informasi yang dicari oleh para investor masa kini adalah pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR). 

Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan 

lingkungan yang baik atau hijau.Kinerja lingkungan menurut Darwin (2004) 

adalah mekanisme bagi perusahaan untuk secara sukarela mengintegrasikan 

perhatian terhadap lingkungan ke dalam operasinya dan interaksinya dengan 

stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum.Kinerja 

lingkungan diungkapkan ke dalam pengungkapan lingkungan. 

Penerapan PROPER merupakan upaya Kementerian Lingkungan Hidup 

dalam menerapkan sebagian dari prinsip-prinsip good governance (transparansi, 

berkeadilan, akuntabel, dan pelibatan masyarakat) dalam pengelolaan 

lingkungan.Program ini dilaksanakan secara terintegrasi dengan melibatkan 

berbagai stakeholder.Mulai dari tahapan penyusunan kriteria penilaian PROPER, 

pemilihan perusahaan, penentuan peringkat, sampai pada pengumuman peringkat 
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kinerja kepada publik.Pada saat ini pelaksanaan PROPER difokuskan kepada 

perusahaan yang memenuhi kriteria, antara lain; perusahaan yang berdampak 

besar terhadap lingkungan hidup, perusahaan yang berorientasi ekspor dan/atau 

produknya bersinggungan langsung dengan masyarakat, serta perusahaan publik.   

Penilaian Peringkat Kinerja Penaatan dalam Pengelolaan Lingkungan 

mulai dikembangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup, sebagai salah satu 

alternatif instrumen penaatan sejak tahun 1995.PROPER bermaksud agar para 

stakeholder dapat menyikapi secara aktif informasi tingkat penaatan ini, dan 

mendorong perusahaan untuk lebih meningkatkan kinerja pengelolaan 

lingkungannya.Sehingga pada akhirnya dampak lingkungan dari kegiatan 

perusahaan dapat diminimalisasi. 

Adapun tujuan dari pelaksanaan PROPER adalah sebagai berikut: 1) 

meningkatkan komitmen para stakeholder dalam upaya pelestarian lingkungan, 2) 

meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan, 3) 

meningkatkan kesadaran para pelaku usaha/kegiatan untuk menaati peraturan 

perundang-undangan di bidang lingkungan, 4) meningkatkan penaatan dalam 

pengendalian dampak lingkungan melalui peran aktif masyarakat, 5) mengurangi 

dampak negatif kegiatan perusahaan terhadap lingkungan. 

Penilaian kinerja penaatan perusahaan dalam PROPER dilakukan 

berdasarkan atas kinerja perusahaan dalam memenuhi berbagai persyaratan 

ditetapkan dalam peraturan perundang‐undangan yang berlaku dan kinerja 

perusahaan dalam pelaksanaan berbagai kegiatan yang terkait dengan kegiatan 

pengelolaan lingkungan yang belum menjadi persyaratan penaatan (beyond 
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compliance).Penilaian kinerja penaatan difokuskan kepada penilaian penaatan 

perusahaan dalam aspek pengendalian pencemaran air, pengendalian pencemaran 

udara, dan pengelolaan limbah B3 serta berbagai kewajiban lainnya yang terkait 

dengan AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan).Sedangkan penilaian 

untuk aspek upaya lebih dari taat meliputi penerapan sistem manajemen 

lingkungan, pemanfaatan limbah dan konservasi sumber daya, dan pelaksanaan 

kegiatan pengembangan masyarakat (community development). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 2014 

Tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, Peringkat kinerja penaatan perusahaan PROPER 

dikelompokkan dalam 5 (lima) peringkat warna. Masing-masing peringkat warna 

mencerminkan kinerja perusahaan.Peringkat terbaik adalah peringkat emas, hijau, 

selanjutnya biru, merah, kinerja terburuk adalah peringkat hitam. 

Kinerja ekonomi adalah kinerja perusahaan yang setiap tahunya dapat 

berubah-rubah dari setiap tahunnya dalam industry yang sama  yang ditandai 

dengan return tahunan perusahaan tersebut (Almilia dan Widjayanto, 

2007).Dalam penelitian ini kinerja ekonomi diukur dengan return saham. Return 

saham adalah tingkat pengembalian yang diperoleh investor baik keuntungan atau 

kerugian dari kegiatan investasi sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk membeli atau mempertahankan saham. Besar kecilnya return saham 

disebabkan oleh perubahan nilai saham, apabila nilai saham meningkat maka akan 

terjadi peningkatan return saham dan sebaliknya. 
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Usaha untuk melestarikan lingkungan oleh perusahaan yang 

mendatangkan sejumlah keuntungan, diantaranya ketertarikan investor dan 

stakeholder pada keuntungan perusahaan akibat pengelolaan lingkungan yang 

bertanggung jawab.Hal ini mengindikasikan tentang pengelolaan lingkungan baik 

dapat menghindari klaim masyarakat dan pemerintah, meningkatkan kualitas 

barang yang pada akhirnya dapat meningkatkan keuntungan ekonomi (Pfleinger et 

al, 2005). 

Suratno, dkk.(2006) dan Nuraini (2010) menemukan bahwa perusahaan 

dengan kinerja lingkungan yang baik memiliki nilai jangka panjang yang lebih 

baik dibandingkan dengan perusahaan dengan kinerja lingkungan yang buruk. 

Jika dilihat dari segi biaya, kinerja lingkungan dengan baik  akan  menurunkan 

pengungkapan biaya-biaya lingkungan kedepannya untuk perusahaan. Hal 

tersebut sama halnya dengan teori legitimasi, perusahaan berusaha untuk 

mendapatkan legitimasi dari masyarakat dengan melaksanakan program yang 

sesuai dengan harapan masyarakat salah satunya yaitu dengan ikut memperhatikan 

lingkungan hidup di sekitar perusahaan beroperasi. Berdasarkan teori stakeholder 

dan sinyal bahwa stakeholder akan memberikan sinyal apabila perusahaan 

mempunyai informasi yang baik kepada stakeholder sehingga dengan adanya 

informasi tersebut stakeholder dapat mengambil keputusannya dalam berinvestasi. 

Besar andilnya perusahaan di dalam aktivitas kegiatan lingkungan maka 

makin baik untuk  citra perusahaan di mata stakeholder. Dengan meningkatkan 

kepedulian terhadap lingkungan, citra positif tersebut akan terbentuk, dengan 

dapat menarik perhatian para stakeholder dan masyarakat pengguna laporan 
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keuangan, karena mereka dapat lebih tertarik kepada perusahaan pada lingkungan 

sekitar.  Adanya kinerja lingkungan perusahaan yang mampu meningkatkan dapat 

semakin baik terhadap kinerja ekonomi perusahaan tersebut, dengan pasar dapat 

merespon dengan positif yang fluktuasi harga saham dengan diikuti oleh 

peningkatan return saham perusahaan. Secara relatif banyak investor berminat 

untuk membeli saham perusahaan guna menanamkan investasinya, hal ini 

merupakan cerminan pencapaian kinerja ekonomi (Dian dan Erna, 2013), begitu 

juga sebaliknya jika perusahaan mempunyai kinerja lingkungan yang buruk maka 

akan muncul keraguan dari pihak investor terhadap perusahaan dan direspon 

negatif dengan fluktuasi harga saham perusahaan di pasar yang semakin menurun. 

H1: Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja ekonomi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tingkat eksplanasi 

penelitian berbentuk penelitian asosiatif.Lokasi atau ruang lingkup dari penelitian 

ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

untuk tahun 2013-2015 dengan mengakses situs resmi di www.idx.co.id.Objek 

penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah kinerja lingkungan dan 

kinerja ekonomi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja ekonomi 

(Y).Variabel independen dalam penelitian ini adalah kinerja lingkungan (X). 

Berikut desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini: 
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Kinerja 

Lingkungan

(X1)

Kinerja 

Ekonomi

(Y)

H1 (+)

 

Gambar 1.Desain Penelitian 
Sumber: data diolah, 2016 

Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan 

lingkungan yang baik atau hijau (Suratno, dkk.,2006). Kinerja lingkungan diukur 

dari prestasi perusahaan yang mengikuti program PROPER yang merupakan salah 

satu upaya yang dilakukan oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) untuk 

mendorong penataan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui 

instrumen informasi.Sistem peringkat kinerja PROPER mencakup pemeringkatan 

perusahaan dalam lima (5) warna yang akan diberi skor dari yang terendah 1 

untuk hitam dan yang tertinggi 5 untuk emas. Warna berikut skor untuk tiap-tiap 

warna yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 

Skor berdasarkan Tingkat PROPER 

No Peringkat Warna Nilai 

1 Emas 5 
2 Hijau 4 

3 Biru 3 

4 Merah 2 

5 Hitam 1 

 Sumber: Kementrian Lingkungan Hidup dengan pengolahan, 2014 

 

Kinerja ekonomi merupakan kinerja perusahaan secara relatif dalam suatu 

industri sejenis yang ditandai dengan return tahunan industri yang bersangkutan 

(Suratno, dkk. 2006). Di dalam penelitian ini, kinerja ekonomi diproksikan 

dengan return saham.Return saham adalah tingkat pengembalian yang diperoleh 
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investor baik keuntungan atau kerugian dari kegiatan investasi sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk membeli atau mempertahankan saham. Besar 

kecilnya return saham disebabkan oleh perubahan nilai saham, apabila nilai 

saham meningkat maka akan terjadi peningkatan return saham dan sebaliknya. 

Return saham dengan rumus berikut (Jogiyanto, 2015:264): 

Return Saham= 
1-t

1-tt

P

PP 
 .................................................................. (1) 

Periode yang digunakan di dalam menghitung harga saham ini adalah 

periode pada saat harga penutupan bursa pada akhir tahun.Harga saham periode 

sekarang (Pt) artinya harga saham pada tahun t. Harga saham periode lalu (Pt-1) 

berarti harga saham pada tahun t-1. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 

mengenai seluruh informasi mengenai peringkat kinerja perusahaan di dalam 

PROPER dan data kuantitatif yaitu data harga saham perusahaan.Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dengan 

mengakses www.idx.co.id dan situs Kementrian Lingkungan Hidup dengan 

mengakses www.menlh.go.id. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2015.Sampel 

di dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2013-2015.Metode pengambilan sampel yang digunakan 

adalahmetode nonpropability sampling dengan teknik purposive samplingdengan 

pertimbangan sebagai berikut: 1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

http://www.idx.co.id/
http://www.menlh.go.id/
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berturut-turut pada periode 2013-2015, 2) Perusahaan manufaktur yang mengikuti 

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan 

Hidup (PROPER) berturut-turut selamaperiode 2013-2015, 3) Perusahaan 

manufaktur yang mempublikasikan laporan tahunan berturut-turut selama periode 

2013-2015 dan memiliki data yang lengkap. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi 

yang dilakukan dengan cara melihat, mengumpulkan dan mencatat data-data 

maupun informasi yang diperoleh dari  Bursa Efek Indonesia dan Kementrian 

Lingkungan Hidup.Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis regresi linear sederhanadengan bantuan program SPSS (Statistical 

Product and Service Solution). Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dari kinerja lingkungan terhadap kinerja ekonomi.Persamaan regresi linear 

sederhana ditunjukkan oleh persamaan berikut : 

Y = α+ βX+ 𝜀…………………………………………………………...(2) 

Keterangan: 

Y   = kinerja ekonomi 

α   = konstanta 

β  = koefisien regresi 

ε  = standar error 

X  = kinerja lingkungan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daerah atau wilayah penelitian ini adalah Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2013-2015. Penelitian ini memiliki populasi sebanyak 127 
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perusahaan.Berdasarkan observasi penelitian yang dilakukan sesuai dengan proses 

pemilihan sampel, maka perusahaan yang memenuhi kriteria adalah sebanyak 22 

perusahaan dengan total pengamatan sebanyak 66. Adapun proses penyeleksian 

yang dilakukan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 

Hasil Seleksi Pemilihan Sampel 
No Kriteria Jumlah Perusahaan 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI secara berturut-

turut periode 2013-2015 

127 

2 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI namun tidak 

mengikuti PROPER selama periode 2013-2015 

(91) 

3 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan berturut-

turut selama periode 2013-2015 dan tidak memiliki data 

lengkap yang diperlukan 

(6) 

4 Perusahaan yang memiliki Data Outlier (8) 

Jumlah Sampel Perusahaan 22 

Tahun Observasi 3 

Jumlah Pengamatan 66 

Sumber: Data diolah (2016) 

 

 

Sebelum melakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan Uji Asumsi 

Klasik dengan tujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan 

dalam penelitian bebas dari asumsi-asumsi BLUE (Best, Linear, Unbias, dan 

Error). Uji Asumsi Klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Uji 

Normalitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Heterokedastisitas. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual yang 

terdapat dalam model regresi memiliki distribusi normal.Uji Normalitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, yaitu jika koefisien 

Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 𝛼 = 0.05 (5%) maka dapat dikatakan bahwa 

data residual memiliki distribusi normal. 
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Tabel 3. 

Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Unstandardized Residual 

N 66 

Asymp.Sig.(2-tailed) 0,200 

Sumber: data diolah, 2017 

 

Berdasarkan Tabel 3nilaiAsymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,200 yang lebih besar 

dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki data residual yang berdistribusi normal.  

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh data dari 

pengamatan sebelumnya dalam suatu model regresi. Uji autokorelasi dilakukan 

dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW-test). 

a. Apabila dU < dW < (4-dU), maka tidak terjadi autokorelasi. 

b. Apabila dW < dL, maka terjadi autokorelasi positif. 

c. Apabila dW > (4-dU), maka terjadi autokorelasi negatif. 

d. Apabila dL < dW < dU atau (4-dU) < dW < (4-dL), maka tidak dapat ditarik 

kesimpulan mengenai ada tidaknya autokorelasi. 

 

Tabel 4. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,001a ,000 -,016 ,2606279 2,001 

Sumber: data diolah, 2017 

 

Dari tabel 4 diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2,001.Dalam penelitian 

ini jumlah observasiannya sebanyak 66 dan terdapat 1 variabel bebas, sehingga 

berdasarkan tabel Durbin-Watson diperoleh nilai dU sebesar 1,6294 dan nilai 4-dU 
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sebesar 2,3701. Nilai Durbin-Watson sebesar 2,001 lebih besar dari nilai dU dan 

lebih kecil dari nilai 4-dU sehingga model regresi yang digunakan dalam 

penelitian tidak mengandung gejala autokorelasi sehingga lolos uji autokorelasi. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Pengujian yang digunakan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas adalah uji Glejser. Jika tingkat signifikansi lebih 

besar dari 𝛼 = 0.05, maka model regresi yang dianalisis tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas.  

 

Tabel 5. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 

X 0.863 Bebas heteroskedastisitas 

Sumber : data diolah, 2017 

 

Berdasarkan Tabel 5tingkat signifikansi variabel kinerja lingkungan yang 

disebutkan lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (5%) yang berarti bahwa 

model regresi yang dianalisis tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. Oleh 

karena model regresi yang dirumuskan sudah lolos semua uji asumsi klasik, maka 

analisis regresi dapat dilanjutkan. 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi dalam penelitian 

ini layak digunakan. Untuk mengetahuinya, maka perlu dilakukan uji analisis 

regresi linear sederhana dengan melihat nilai signifikansinya. 
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Tabel 6. 

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,000 1 ,000 ,000 ,020b 
Residual 4,347 64 ,068   

Total 4,347 65    

Sumber: data diolah, 2017 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh 

adalah sebesar 0.020. Nilai 0,020 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (5%) 

yang memiliki arti bahwa model regresi yang dibuat layak untuk digunakan. 

Nilai koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan seberapa baik garis regresi 

cocok dengan data yang dianalisis. 

 

Tabel 7. 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,381a ,145 ,104 ,2447854 

Sumber: data diolah, 2017 

 

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 

0,104 atau 10,4 % yang dilihat dari nilaiAdjusted R Square. Nilai sebesar 10,4% 

menunjukkan bahwa Kinerja Ekonomi (Y) dapat dijelaskan oleh variabel kinerja 

lingkungan sebesar 10,4%, sedangkan sisanya 89,6% dijelaskan oleh faktor 

lainnya di luar persamaan regresi. 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing variabel independen 

kinerja lingkungan (X) secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

terikat yaitu return sahamsebagai proksi kinerja ekonomi (Y). 
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Tabel 8. 

Hasil Analisis Linear Sederhana 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,109 ,134  -,813 ,420 

X ,004 ,042 ,001 ,011 ,991 

Sumber: data diolah, 2017 

 

Berdasarkan Tabel 8, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -0,109+0,004X + ε 

Keterangan :  

  Y = kinerja ekonomi 

  α  = konstanta 

  β = koefisien regresi 

  ε = standar error 

  X = kinerja lingkungan 

 

Berdasarkan persamaan di atas, dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 1) 

Nilai konstanta sebesar -0,109 menunjukan bahwa bila nilai variabel kinerja 

lingkungan (X) sama dengan nol, maka nilai kinerja ekonomi  (Y) menurun 

sebesar 0,109. 2) Nilai koefisien β= 0,004 berarti menunjukkan bila nilai kinerja 

lingkungan (X) bertambah 1 satuan, maka nilai dari ekonomi (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,004 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

Hasil pengujian hipotesis memperoleh hasil bahwa hipotesis pertama 

ditolak yang ditunjukkan dengan tingkat signifikan sebesar 0,991 yang lebih besar 

dari taraf nyata dalam penelitian ini, yaitu 0,05. Hal ini berarti kinerja lingkungan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja ekonomi.Hal ini berarti baik buruknya 
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peringkat PROPER yang diraih oleh perusahaan bukan menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi naik turunnya harga saham. Contohnya perusahaan dengan 

kode INTP pada tahun 2013 memperoleh peringkat PROPER warna emas 

mempunyai return saham yang negatif, tetapi sebaliknya perusahaan dengan kode 

MAIN memperoleh peringkat merah mempunyai return saham yang positif. Hal 

tersebut diduga karena kondisi yang terjadi di Indonesia sangat berbeda dengan 

yang terjadi di beberapa negara lain terutama di negara barat terkait dengan 

perilaku para pelaku pasar modal di Indonesia. Pelaku pasar modal di negara barat 

cenderung merespon segala macam jenis informasi terkait dengan perusahaan 

tempat investor berinvestasi, tetapi di Indonesia tidak semua informasi mengenai 

perusahaan direspon/digunakan oleh para investor dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

 Kementrian Lingkungan Hidup telah mengeluarkan informasi mengenai 

kinerja lingkungan perusahaan yang secara langsung ataupun tidak langsung akan 

mempengaruhi perusahaan, namun pelaku pasar modal belum menunjukkan 

respon terhadap informasi tersebut. Hal inilah yang menyebabkan tidak adanya 

hubungan antara kinerja lingkungan terhadap kinerja ekonomi. 

 Tidak adanya hubungan antara kinerja lingkungan terhadap kinerja 

ekonomi juga disebabkan karena kinerja ekonomi perusahaan tidak dilihat oleh 

investor atau pasar dari kinerja lingkungan perusahaan. Keterbatasan penelitian ini 

adalah mengukur return saham pada periode penutupan bursa di akhir tahun. 

Kinerja lingkungan yang diukur dengan PROPER dipublikasikan pada periode 

yang berbeda sebelum periode penutupan bursa. Contohnya pada tahun 2015 hasil 
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penilaian PROPER diumumkan pada tanggal 20 November 2015 sedangkan 

penutupan bursa yaitu pada tanggal 30 Desember 2015.Hal inilah kemungkinan 

yang menyebabkan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara kinerja 

lingkungan dengan kinerja ekonomi.Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nuraini (2010), Wibisono (2011) serta Dian dan 

Erna (2013) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja ekonomi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungantidak berpengaruh terhadap kinerja 

ekonomi. Hal ini berarti baik buruknya peringkat PROPER yang diraih oleh 

perusahaan yang merupakan proksi dari kinerja lingkungan bukan menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi naik turunnya return saham yang merupakan 

proksi dari kinerja ekonomi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas adapun saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: (1) Bagi perusahaan, perlu meningkatkan kinerja 

lingkungannya karena secara tidak langsung kinerja lingkungan ini juga 

memberikan dampak yang luas terhadap masyarakat di lingkungan perusahaan 

yang mempengaruhi keberlangsungan hidup perusahaan. (2) Bagi pemerintah, 

agar mempertimbangkan berbagai  regulasi mengenai pengelolaan lingkungan 

yang harus dipatuhi oleh perusahaan serta menentukan sanksi yang lebih tegas 

apabila terjadi pelanggaran, sehingga pelanggaran yang diakibatkan oleh 

perusahaan yang tidak bertanggung jawab terhadap lingkungan akan semakin 
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berkurang. (3) Diharapkan penelitian selanjutnya dipertimbangkan untuk 

memakai periode di sekitar pengumuman atau publikasi PROPER, memperluas 

sampel penelitian tidak hanya di perusahaan manufaktur saja, tetapi bisa 

dilakukan pada perusahaan yang juga berdampak langsung terhadap lingkungan 

misalnya perusahaan pertambangan dan migas serta menambahkan variabel lain 

yang berhubungan dengan kinerja lingkungan dan kinerja ekonomi. 
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